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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan ha yang penting dalam kehidupan kita, ini berarti
bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang dalam
pendidikan. Pada dasarnya pendidikan memberikan Kita pengetahuan bagaimana
bersikap, bertutur katacan mempel gjari ‘perkembangan sains yang pada akhirnya bisa
dimanfaatkan unitukkhalayak banyak. Pendidikan secara umuim imempunyai arti suatu
proses kehidupan dalam mengembangkan diti tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan, -sehingoa-~menjadi seorang yang terdidik 'itu sangat
penting.

Pendidikan merupakan hak asas setiap-warga negara Indonesia dan untuk
itu setiap wWarga negara berhak memperoleh pendidiken yang bermutu sesuai dengan
minat dan bekat yang dimilikinya tanpa memandang staius sosial, status ekonomi,
suku, etnis, agama, dan gender. Salah saiu tujuan negara adalah mencerdaskan
kehidupan bangse, bahwa Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 mengamanatkan Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan
Y ang Maha Esa serta akhlak mulia dalam bangsa yang diatur dengan undang-undang,

tetapi bagaimana dengan narapidana yang sedang menjalani masa hukumannya di



Lembaga Pemasyarakatan, apakah meraka mendapatkan pembinaan pendidikan yang
selayaknya yang sebagaimanatelah diatur oleh Undang-Undang.

Program pendidikan untuk semua (for all education) harus
diimplementasikan bagi semua lapisan masyarakat dari usia dini sampai lanjut usia
termasuk juga bagi Narapidana yang.setdlang menjalani masa hukuman di Lembaga
Pemasyarakatan. Narapidana .adalah terpidanayang menjalani pidana hilang
kemerdekaan di Lembaga Pevasyarekatan, yang mana mereka juga mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan.

Dalam-.imelaksanakan tugas dan fungsinya, lembaga pemasyarakatan
mel aksanakai sistem pemasyarakatan yang dijadikan sebagal metode pembinaan bagi
narapidana. “Sedangkan narapidana ~g0algh manusiaamanusia yang menghadapi
kesulitan dan terganggu staius sosiakyaisehingga mereka membutuhkan pembinaan
yang intensif agar mereka dapat mengatasi kesulitannya sedikit demi sedikit

Agama dalam kehidupan manusia mempunyai pengaruh yang sangat besar.
Muhammad Daud (2000: 56) menyebutkan ada tiga fungsi- agama terhadap mereka
yang meyakini kebenarannya, yaitt:

1. Memberikan bimbingan dalam hidup.
2. Menolong dalam menghadapi kesukaran.
3. Menentramkan batin.
Redlitanya jalan yang ditunjukkan agama tidak seluruhnya diikuti oleh

manusia, bahkan sebagian besar mengingkarinya. Pengingkarannya terhadap agama



ini tidak hanya terjadi pada zaman jahiliyah sgja, tetapi terjadi pula pada zaman
modernini.

Proses modernisasi telah membawa perubahan pola hidup manusia. Terutama
dalam cara berfikir, bersikap dan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari yang
pada gilirannya perubahan tersebut .akan membawa dampak positif dan negatif.
Dampak negatif dari modernisasi antara lain: adanya perubahan tata nilai dan tata
kehidupan yang serba keras; behkan tradist nenel« mayang yang dikenal beradab telah
terkikis oleh’ budaya bart yang. serba modern. Pertbahan . tata nilai tersebut
dikarenakan lemchnya keyakinan beragama, sikap individual dan mairealis. Hal ini
karena tuntuian hidup yang semakin tinggi -dan semakin banyak yang kurang
terpenuhi.

Akibatnya persaingan hidup=semekin tajam dan penuh ketegangan. Sikap
kebersamaan sukar didapatkan, apalagi dalam lingkungan masyarakat yang tidak
menjadikan agama sebagal way of life. Rasa keterkaitan anter kelompok, keluarga,
dan sesama ietangga terasa semakin longgar. Salah saiu keprihatinannya adalah
munculnya pergaulan bebas di kalangan remaja rlonggarnya pengawasan orang tua
terhadap anak-anaknya dan - tuntutan - pemenuhanekonomi  ditambah lagi krisis
ekonomi yang berkepanjangan, mengakibatkan terjadinya penyelewengan moral yang
mengarah kepada perbuatan yang dilarang agama dan norma masyarakat. Di sisi lain,
agama digunakan sebaga pendekatan memberikan terapi melalui  pembinaan,
bimbingan dan latihan. Karena hanya agamalah yang dapat memuaskan jiwa, yang

dapat menghilangkan konflik atau pertentangan, perasaan berdosa dan kekecewaan.



Sistem Pemasyarakatan merupakan perkembangan dari pelaksanaan sistem
kepenjaraan berasaskan pembalasan dan penyiksaan-penyiksaan badan yang tidak
manusiawi dengan harapan agar s terpidana betul-betul merasa tobat dan jera
sehingga tidak mengulangi lagi perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum, Sistem
Pemasyarakatan berasaskan pembinaan sesuai dengan Pancasila.

Pembinaan bertujuan .agar Narapidana-setelah selesai menjalani masa
pidananya tidak akan mengulangl  perbuatannya (keahatan) dan dapat hidup
bermasyarakat secara wajer sertaikut.berpartisipast dic dalam pembangunan. Oleh
karena.itu maka.setiap Narapidana didalam Lembaga Pemasyarakatan di. bina dan di
didik agar menyesali perbuatannya dan mengembangkannya menjadi Warga Binaan
Pemasyarakatan yang balk dan taoiKepada hukum, menjunjung tinggi nilai-nilai
mora ‘serta di bina dalam hal kemafiditian scbagal bekal hidup dikemudian hari
apabila sudeh pulang dari Lembaga Pemasyarakatan.

Agama merupakan suaiu hal yang fundamental dalam kehidupan manusia,
karena agama adalah jalan keselamatan bagi setiap ummatnya. Dengan adanya
penggaran atau pendidikan Keagamanaan Veng ditanamkan dalam kehidupan
narapidana, diharapkan narapidana itu akan lebih sadar tentang kesal ahan-kesalahan
yang dilakukannya dan tidak mengulangi lagi perbuatan kejahatan tersebut.

Namun pada kenyataannya, pada saat ini masih banyak para narapidana yang
telah menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1| B Gunung Sari Kota
Makassar mengulangi perbuatan kejahatan, baik terhadap perbuatan kejahatan yang

sama maupun terhadap perbuatan kejahatan yang beda. Hal ini dirasakan karena



belum berhasilnya pola pembinaan keagamaan yang telah ditetapkan Kepmen Tahun
1990 tentang pola pembinaan narapidana atau tahanan.

Sehingga dengan demikian untuk terujudnya hal yang diharapkan maka
perlu dilakukan pembinaan dalam bidang keagamaan kepada narapidana tersebut

Kita berharap dengan adanya pembinaan keagamaan yang di terima oleh

para warga binaan di Lem sianwKelas 11 B Gunung Sari Kota

lebih terara Q ""“ S sk g akan diangkat
i Lembaga

I Lembaga

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dengan mengacu pada
rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sistem pembinaan Agama Islam bagi Narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Makassar.



2. Untuk mengetahui sistem pendidikan dan kreatifitas para Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Makassar.
D. Manfaat Penelitaian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

b. Hasil pendlitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan kontribusi
yang cukup berarti bagi pemerintah agar dapat menjadi acuan sekaligus refrensi
untuk mencermati berbaga sisi kehidupan sosia dan agama yang ada pada

narapidana.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembinaan K eagamaan

dan pelanggaran hukum, norma dan adat istiadat sehingga menuntut adanya vonis
hukuman dari para penegak hukum sebagai sarana untuk menginsyafkan dan
memperbaiki diri untuk kemudian kembali lagi pada pangkuan masyarakat normal

pada umumnya.



Sebagal satu ingtitusi penegakan hukum di Indonesia, kehadiran Lembaga
Pemasyarakatan (LP) nampaknya menjadi suatu Kkeniscayaan di  setiap
Kabupaten/kota. Pada Lembaga Pemasyarakatan (LP)  keberadaan program
bimbingan rohani nampaknya mendapat proporsi yang strategis dan signifikan.

Muhaimin (2004:47) menjel askanbahwa:
Bimbingan keagamaan secara sederhana dapat diartikan sebagal usaha sadar
dan terencana.daam menyiapkan peserta “didiknya untuk mengena,
memahami, menghayeil, hingga mengiman alaren.agama dibarengi dengan
tuntunan+ untuk-menghormati , ‘penganut “agama lain “dalam hubungannya
dengan «kerukunan antar. umat, beragama hingga  terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.

Sedangkan menurut Sedengkan Zakiyah Dargat (dalan Abdul \Majid dkk
2004:130) menegaskan bahwa:

Pendidikan Agama-lslam adalah stieit usaha untuk membina dan mengasuh

peserta didik agar senantiesa.dapai memahami  garan Isam secara

menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan
sertamenjadikan lslam sebagal pandangan hidup.

Dari’ penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar ofau kegiatan yang disengaja dilakukan untuk membimbing
sekaligus mengerahkan manusia menuju terbentukinya pribadi yang utama (insan
kamil) berdasarkan nilai-nitar- elika islam dengan-tetap memelihara hubungan baik

terhadap Allah Swt (HablumminAllah) sesama manusia (hablumminannas), dirinya

sendiri dan alam sekitarnya.

Agama merupakan tonggak utama bagi kelangsungan hidup insan di dunia.

Berkenaan dengan itu, para napi yang berada di jeruji besi membutuhkan pencerahan



rohani sebagai asasi kelangsungan hidup yang akan dijalaninya selama berada dalam
aturan-aturan yang mengikat. Realitanya sigpa pun tidak akan mau berada dalam
kondisi seperti itu, namun ibarat nasi sudah menjadi bubur, apalah daya tangan tak

sampai, kesalahan telah dilakukan, resiko harus di terima.

Dalam pada itu, Lembaga”Pemasyarakatan memiliki kepentingan untuk
menyampaikan syiar-syiar keagamaan. Baik itu dilakilkan oleh unsur intern (petugas
keagamaan), maupun olen pihak-pihak yang memiliki tingkal kepedulian sosial yang
tinggi.

Perlu disadari bahwa manusia' memiliki dua potensi dalam kehidupannya.
Y akni potensi berbuat baik-dan adanya potensi uniuk berbuat buruk. Siapapun bisa
berbuat khilaf. Tapi tekad-dan kesukgguhan hati-untuk memperbaiki diri niscaya
masyarakat iakan memberikan-apresiasi-tan kepercayan untuk bisakembali berada di
tengah-tengah-masyarakat.

Oleh karena itu, senantiasa dapat dijadikan semangai dan tekad bagi warga
binaan untuk mengis hari-hari menjelang bebas dan memperbanyak karya dan cipta
yang bermanfaat bagl sesama, sekaligus sebagel persiapan diri untuk tidak melanggar
hukum lagi. Sehingga menunjang keberhasilan narapidana dalam berintegrasi dengan
masyarakat.

Berbaga perubahan juga ternyata telah meningkatkan kesadaran masyarakat

terhadap hukum. Peningkatan kesadaran hukum tersebut juga mengakibatkan
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peningkatan tuntutan masyarakat kepada peningkatan hukum yang memberikan
kepastian dan pengayoman hukum yang berintikan keadilan dan kebenaran.

Warga binaan pemasyarakatan yang telah membangun kesadaran dan
kesabaran dalam menjalani proses pembinaan, Percayalah bahwa kesadaran dan
kesabaran para napi merupakan sebuah, titik awal yang akan menghantarkannya
menuju kehidupan yang | ebilrbaik dimasa yangelan datang.

Akhirnya apa ‘yang .ditekukan.jgjeran  Lembaga Pemasyarakatan atas
dedikasinya dalam imembangun or genisasi. yang bermartabat, tetap menjaga semangat
untuk _membertkan pengabdian yang terbaik dalam mewujudkan cita-cita Lembaga
Pemasyarakaian yang dapat melahirkan generasi-generasi baru yang dapat diterima di
tengah ‘masyarakal serta dapat beribadan “sosial perlu di’ apresias secara baik,
profesional dan proporsional:

Seperti yang di jelaskan dalam al-Qur’an surah al-Bagarah.ayat 30 dan surah
Ali Imran ayat 104 Alleh swt berfirman :
NOEZ O OMENOHN 1w &00 -0 i+ SONOSd

B COXHORHRIE &V IO+ Do OR* GuSLET ORO%RO
e o D& 08" OSSN SN0 S o [ 58 B-MAMea L

> &g Ao S0 4 &0, COGOYHARD
CRROEBO€H EMces o0 O P 48 M o P o Se

il B AEsw VOR2L0+0O€xed XENOOO46DE
GRHE D ¢QACORHY D o0 o A REME RO MOROFRO

Terjemahnya:
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padaha kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?' Tuhan
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berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui."(Q.S.a-Bagarah :30).

Selanjutnya firman Allah swt dalam a-Qur’an surah Ali Imran ayat 104 yang
berbunyi:
ORI RNO ¢HUORRKLOO <OOEAL A28 HE T weO
¢SORBRE- 400 NOFO QN H o I
&ITeR 40 G40 €0 Qe ORBr =200 o o N
RED>O A& & % O @i OpEde A g OB €O M @a

EDEB T2 RECHCOY W I

Terjemahnya:

”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan tmat yang menyeru kepada

kebajikan; menyurun kepada vang maruf- dan meneegah dari yang munkar,

merekalah orang-orang yang beiuntung™.(Q.S Alifmran :104)

Priyatno Dwija menjelaskan lebih lanjut bahwa fungsi pembinaan mencakup
tiga hel, yaitu:
a. | Menyampaikan informasi delhspengétahuan:
b. 'Perubahan dan pengembangan S kap
c. Latihan dan pengembangan kecakapan serta keterampilan.

Sedangken keagamean berasal dari kata dasar“agama”.Agama berasal dari
bahasa Sansekerta, terdiri dari “a” yang berarii tidak dan ‘“‘gama’ berarti kacau.Jadi,
“agama” berarti tidak kacau- (teratur).” Ada juga Dari definisi di atas dapat
dismpulkan bahwa pembinaan keagamaan adalah usaha yang diarahkan bagi
terbentuknya kebulatan gerak gerik yang dinamis sesuai dengan nilai-nilai garan
islam.

Kata keagamaan mengandung arti segala hal baik berupa kegiatan-kegiatan

berupa pendidikan, pembinaan atau pun bimbingan yang berhubungan dengan agama.
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Sehingga dapat dipahami bahwa pembinaan keagamaan merupakan suatu proses
kegiatan untuk mempelgari hal-halyang baru atau memperkaya hal-ha yang sudah
dimiliki dengan tujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan kecakapan hidup
yangberhubungan dengan agama.
2. Metode Pembinaan K eagamaan

Sebagaimana dijel askanbahwa dalam:arti~yang luas pembinaan keagamaan
merupakan bagian daripada dakweh: karena pengertian dakwah dapat ditinjau dari 2
segi yakni segi pernbinaan den segl pengembangan (Abdul Mujib,2006: 20). Oleh
karena.itu metode yangdigunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan tidak
beda jauh dengan metode dakwah antara lain:

1) Suritauladan

Pendidikan adalah ebyek |aingsund bagi pembina terdidik, seperti apa yang
dikatakan Amru bin ‘Uthah kepada pendidik anaknya:"Agar supaya anaknya menjadi
baik, terlebih dahulu anda memperbaiki ‘diri anda sendiri, karena pandangan mata
mereka terpaku pada pandangan mata anda, |ika pandangan mereka baikkarena sesuai
dengan apa yang anda perbuat, dan jika jelek itukarena anda meningga kannya'.

2) Melalui nasehat

Pemberi nasehat dari orang berwibawa dan penuh cintakasih akan
menjadikan klien menerima dengan senang hati apa yang disampaikan pembimbing
dimana dalam nasehat itu nilai-nilai kebaikan yang harus diikuti dan keburukan yang
harus ditinggalkan dapat disampaikan.

3) Mealui hukuman
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Hukuman dapat dipakai dalam pembinaan keagamaan untuk memperbaiki
kesal ahan klien dalam proses pembinaan.
4) Melalui cerita
Pemberian cerita dengan tokoh yang terpuji akan mendorong klien untuk
menirunya. Tugas pembina keagamaan ‘mengarahkan mana yang harus ditiru dan
mana yang harus ditinggal kan:
5) Melaui Pembiasazn dan-FengaamanKonkrit
Pembinaan “Klien untuk berbual baik sangat ‘diperlukan dimana dengan
pembiasaan klien akan terlatih, dengan perbuatan baik dan langsung mempraktekkan
hal-hal yang.boleh dilakukan dan yang harus ditinggalkan sehingga klien terbiasa
mel akukan apa yang telah dilatinnya
Dalam pelaksanaannya meietictyang digunakan dapat berupa: pemberian
informasi, stimulasi, persuasi, pengawasan dan pengendalian yano. pada hakekatnya
menciptakan suasana yang membantu pengembangan bakat-bekat yang positif dan
juga pengendelian naluri yang rendah.
Menurut: Daradjat (1995: 72) metode pembinaan mental keagamaan
meliputi:
1) Méelalui Proses Pendidikan
Pembinaan moral keagamaan yang melalui prosespendidikan itu harus
terjadi sesuai dengan psikologis dan paedagogis dalam ketiga lembaga pendidikan,
yaitu rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Maksudnya bahwa pembinaan moral

keagamaan harus diberikan kepada anak segjak si anak lahir, kemudian remaja dan
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sampai tua. Sehingga diharapkan kebiasaan-kebiasaan hidupnya sesuai dengan gjaran
agama yang ditanamkan oleh kedua orang tuanya harus dipupuk oleh guru di sekolah
dan ditambahi dengan pengertian tentang moral keagamaan itu.
2) Melaui Proses Pembinaan Kembali
Mengingat kebutuhan psikis.dan,sosia dari individu-individu berbeda-beda
dalam pemenuhannya. Sehinggamengakibatkan.apa yang telah dipahaminya tentang
agama kabur, lantaran kebtituhan-batinnya kurang tarpenuhi, yang kemudian menjadi
konflik batinsOleh karena itu pembinaan Kembal i harus sceara intensif dilakukan dan
yakinkan bahwa Kita sayang kepadanya dan siap sedia untuk memberikan bantuan,
pertolangan-dan sebaganya.
Menurut Daradjat  (1995. - 72y .. metode” pembinaan mental 'keagamaan
meliputi:
1) Melalul Proses Pendidikan
Pembinaan moral keagamaan yang melalui proses pendidikan itu harus
terjadi sesual dengan. psikologis dan paedagogis dalam ketiga lembaga pendidikan,
yaitu rumah tanggah, sekolah dan masyarakat. Maksudnya bahwa pembinaan moral
keagamaan harus diberikan kepada anak sgak si-anak lahir, kemudian remaja dan
sampai tua. Sehingga diharapkan kebiasaan kebiasaan hidupnya sesuai dengan gjaran
agama yang ditanamkan oleh kedua orang tuanya harus dipupuk oleh guru di sekolah

dan ditambahi dengan pengertian tentang moral keagamaan itu.
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2) Melaui Proses Pembinaan Kembali

Mengingat kebutuhan psikis dan sosial dari indidividu berbeda-beda dalam
pemenuhannya. Sehingga mengakibatkan apa yang telah dipahaminya tentang agama
kabur, lantaran kebutuhan batinnya kurang terpenuhi yang kemudian menjadi konflik
batin.Oleh karena itu pembinaan kembali harus secara intensif dilakukan dan
yakinkan bahwa kita sayang kepadanya dan sigpsedia untuk memberikan bantuan,
pertolongan dan sebagainya.

Dalam koriteks kehidupan beragame, pembinaain keagamaan bertujuan untuk
menumbuhkan-kesadaran dan memelihara norma agama secara terus-menerus agar
perilaku hidup: manusia senantiasa berada pada tatanan. Namun secara garis besar,
arah atau tujuan dari pembinaan keagamiaain adalah meliputi duahal, yaitu:

a. Tuuan yang berorientasi pase.Kenidupan akhirat, yaitu membentuk seorang
hamba yang bertakwakepada Allah Swi;
b. Tujuan.yang berorientasi pada kehidupan dunia, yaitu-membentuk manusia
yang mampu menghadapi segala bentuk kebutuhan dan tantangan kehidupan
agar hidupnya lebihriayak dan bermanfaat bagi orang lain (Arief, 2002: 23).
Jadi dalam konteks pembinaan adalah semakin banyak tantangan kehidupan
yang kita jalani maka sebagai hamba Allah swt yang bertakwa, maka haruslah
semakin mendekatkan diri kepada Allah. Karena Allah swt tidak pernah memberikan
cobaan dan ujian kepada hambanya diluar batas kemampuannya. Dan didalam

beriorentasi pada kehidupan juga menjauhkan diri dari sifat-sifat yang sombong dan
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egois. Karena apabila itu yang terjadi, maka beriorentas tidak akan menjadikan
manusia mampu menghadapi tantangan yang di jalaninya.
B. Pendidikan dan Kreatifitas Narapidana

Program pendidikan untuk semua (for all education) harus
diimplementasikan bagi semua lapisansmasyarakat dari usia dini sampa lanjut
usia, termasuk program pendidikan kecakapan hidup (life skills) bagi narapidana
yang sedang menjalani hukumean di. lembaga pemasyarakatan. Pengembangan
pendidikan kecakapan ~hidup - merupakan. tugas dan wewenang, pendidikan luar
sekolah sebagai. upaya pengembangan sumber daya manusia yang. didasarkan
kepada keterampilan/kecakapan hidup, pemberdayaan dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Pengembangan-pendidikan tersebut sangat penting bagi
narapidana, karena jumlah narapidana kian hari-semakin meningkat di lembaga-
lembaga pemasyarakatan.

Meningkatnya jumlah narapidana di lembaga pemasyarakatan sesungguhnya
berkaitan eret dengan kondis negara dan bangsa  yang masih mengaami
berbagai krisis' yang berkepanjangan, seperti krisis ekonomi, moral, akhlak, nilai-
nila agama Idam, dan lain sebagainya. Kenyataan tersebut dirasakan telah
menimbulkan berbagai persoalan yang cukup mendasar dalam sendi-sendi
kehidupan masyarakat, terutama berkaitan dengan masalah pengangguran,
kemiskinan, kebodohan, keahatan, kekerasan, dan perilaku-perilaku negative

lainnya.
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Narapidana adalah orang yang telah melanggar norma kehidupan, mereka
tidak tahan dan tidak kuat menghadapi situasi dan kondisi kehidupan yang serba sulit
sehingga menimbulkan sifat frustrasi, apatisme, kehilangan pekerjaan, pengangguran,
dan masalah-masalah lain seperti tidak terpenuhi kebutuhan dasar (sandang, pangan
dan papan) di satu pihak, dan di pihakdzain tidak sedikit pula narapidana yang berasal
dari lapisan masyarakat yang.tergolong mampu-dari segi ekonomi bahkan dari
kalangan €lit, seperti’ pengusaha; politikus dan ‘hirokrat. “Mereka nekat melakukan
tindakan kejahatan; . seperti penipuan,. pencurian, penjambretan, pembunuhan,
pemerkosaan, penyalahgunaan obat terlarang (narkoba), dan korupsi, -serta tindak
pidana lainnyeaseperti illegal loging(pembal akan/penebangan kayu milik negara).

Departemen Hukum  dan'.HAM, sebagai” payung sistem “pemasyarakatan
Indonesia, menyelenggarakan sistem “pemasyarakatan agar narapidana dapat
memperbetki diri dan tidak-mengulangi tindalk pidana, sehingga-nharapidana dapat
diterima kembeali dalam lingkungan masyarakatnya, kembali «aktif berperan dalam
pembangunan serta hidup secara wajar sebagal seorang Warga negara. Saat seorang
narapidana menjalani vonis yang dijaiuhkan oieh pengadilan, maka hak-haknya
sebagal warga negara akan-dibatasi. Sesua UU-N0.12 Tahun 1995. Narapidana
adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga
Pemasyarakatan. Walaupun terpidana kehilangan kemerdekaannya, tapi ada hak-hak
narapidana yang tetap dilindungi dalam sistem pemasyarakatan Indonesia.

Setelah proses pembinaan telah berjalan selama 2/3 masa pidana yang

sebenarnya atau sekurang-kurangnya 9 bulan, maka pembinaan dalam tahap ini
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memasuki pembinaan tahap akhir. Pembinaan tahap akhir yaitu berupa kegiatan
perencanaan dan pelaksanaan program integrasi yang dimulai sgjak berakhirnya tahap
lanjutan sampai dengan selesainya masa pidana. Pada tahap ini, bagi narapidana yang
memenuhi syarat diberikan cuti menjelang bebas atau pembebasan bersyarat.
Pembinaan dilakukan diluar Lapas . Oleh Baa Pemasyarakatan (BAPAS) yang

kemudian disebut pembimbingain Klien Pemasyai akatan.

C. Narapidanadan L embaga Pemasyar akatan

Narapidana. yang-, dimaksudken disini edelah anggota imasyarakat yang
sementara waktu diasingkan berdasarkan ' putusan hakim dengan tujuan untuk
melindungi masyarakat. Menurut Undang-undang-Rl'Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 2
tentang Pemasyarakatan.Narapidana’ adelahi-ierpidana-yang menjelani pidana hilang
kemerdekaan di [ embaga Pemasyarakatan. Narapidana merupakan orang yang
memiliki cacal- hukum Kkarena telah melangger, norma-norma hukum yang berlaku.
Adapun hukuman yang diterima adalah berupa kurungan eiau penjara. Hukuman
kurungan diberikan tidek semata-mata untuk mengasingkan agar tidak melakukan
kejahatan lagi. Akan tetapi selama menjalani hukuman, narapidana juga harus diberi
pembinaan dengan baik.

Lembaga Pemasyarakatan adalah unit pel akasana teknis pemsyarakatan yang
menampung, merawat dan membina narapidana. Dapat dikatakan juga bahwa
Lembaga Pemasyarakatan adalah merupakan sarana pembinaan narapidana dalam

sistem pemasyarakatan (Setiady, 2010: 137). Lembaga pemasyarakatan adalah suatu
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tempat bagi penampungan dan pembinaan manusia yang karena perbuatannya

dinyatakan bersalah dan diputuskan oleh hakim dengan pidana penjara.

Menurut Undang-undang RI No. 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan,

Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana

dan anak didik pemasyarakatan.

Dalam pelaksanaan” proses pembinacn-.atau pemasyarakatan terhadap

narapidana di Lembaga Pemesyarakatan, setidaknya harus.mengacu pada 10 prinsip

pokok, yaitu:

1

2.

Berikan-eka hidup agar mereka dapat menjalani peranan sebagai warga
negara masyarakat yang haik dan berguna

Penjaivhan pidana bukan merupakan tindakan balas dendan oleh negara. Hal
ini berarti tidak boleh ada penyiksaan terhadap narapidana baik berupa
tindakan, perlakuan, ucapan; ~Cardl_perawatan, ataupun penempatan. Satu-
satunya derita. yang dialant’ oleh-  narapidana  hanyalah. dihilangkannya
kemerdekaan untuk bergerak @t dalam masyarakat.

Berikan bimbingan.-bukan penyiksaan -supaya mereka .bertobat. Berikan
kepada mereka dalam kegiatan-kegiaian sosia untuk rmenumbuhkan rasa
hidup kemasyarakatan.

Negaratidak berhak membuat mereka menjadi |ebih buruk atau jahat daripada
sebelum dijatuhi pidana.

Untuk itu diadakan pemisahan antara | ain:

a) residivis dan bukan residivis

b) tindak pidana berat dan ringan

c) macam tindak pidanayang dilakukan

d) dewasa, remaja dan anak

e) laki-laki dan perempuan

f) orang tahanan/titipan dan terpidana
Selama kehilangan kemerdekaan bergerak para barapidana harus dikenalkan
dengan masyarakat dan tidak boleh diasingkan dari masyarakatnya.

Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh hanya untuk mengis
waktu belaka, dan juga tidak boleh diberikan pekerjaan untuk memenuhi
keperluan jawatan (instansi) pada waktu-waktu tertentu sgja. Pekerjaan yang
diberikan harus satu pekerjaan dengan pekerjaan yang terdapat di masyarakat
dan dapat menunjang pembangunan.
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8. Bimbingan dan didikan harus berdasarkan pancasila, antara lain bahwa
kepada mereka harus ditanamkan jiwa kegotongroyongan, jiwa toleransi dan
jika kekeluargaan. Disamping pendidikan kerohanian dan kesempatan untuk
menenuaikan ibadah agar memperoleh kekuatan spiritual.

9. Narapidana sebagai orang yang tersesat adalah manusia dan mereka harus
diperlakukan sebagai manusia juga. Martabat perasaannya sebagai manusia
harus dihormati.

10. Narapidana hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan sebagal satu-satunya
derita yang dialaminya.

Sarana-sarana yang mendukung fungsi rehabilitatif, korektif, dan edukatif
dalam sistem pemasyar aketani(Setiady, 2010: 135-136).

Pembinacn narepidana di Lembaga Penasyarakatan .mempunyai arti
memperlakukay ‘seseorang yang herstatus narapidana untuk dibengun agar bangkit
menjadi seseorang yang berbudi pekerti-yang baik. Dan salah satu tujuannya yaitu
berusaha ke. arah memasyarakatkan *kembali sesecrang yang pernah’ mengalami
konflik 'sasial, menjadi seseorang yang benar-benar-sesual dengan jati dirinya.

Sehingga dapat dipahami bahwa tujuan akhir dari sistem pemasyarakatan
adalah memulibkan kesaiuan hubungan sosia (reintegrasi-sosiel) Warga Binaan
Pemasyarakatan dengar atau ke dalam masyarakat. Khususnya masyarakat di tempat
tinggal asal mereka melalui suatu proses (proses pemasyarakatan/pembinaan) yang
melibatkan unsur-unsur atau elemen-elemen, petugas pemasyarakatan, narapidana
dan masyarakat.

D. Teori Keterkaitan Tentang Pembinaan dan Pendidikan Narapidana

Sebagal salah satu ilmu disiplin ilmu sosiologi tidak hanya mengkaji tentang

perilaku individu secara sktruktur akan tetapi juga mengkaji tentang perilaku individu
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yang dilihat dari segi interaksi, sosialisasi maupun hubungan-hubungan yang bersifat
interpersonal, dalam hal ini bentuk interaksi sosial diantara para narapida yang ada
pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas |11 B Gunung Sari Kota Makassar. Adapun teori
yang digunakan daam melihat pola interaks narapida ini adalah teori
interaksionalisme simbolik.

Teori interaksionalismesimbolik mewaiis-tradisi dan posisi intelektual yang
berkembang di Eropa pada abad- 19, Kemudiary menyebrang ke Amerika terutama
Chicago. Sebaga pakar berpendapat bahwa-teori teori’ interkasionalisme simbolik
dikembangkan-eleh Geroge Herbert Mead. Namun lebih dahulu dikenal dalam
lingkup sosielogl interpretative-yang berada dibawah payung teoil tindakan sosia
(action teory) yang dikemukakan oleh A1lesof sekaligus sos olag besar, Max Weber.

Meskipun teori interaksionalismie simbolik tidak sepenuhnya ‘mengadopsi
teori Weber, pengeruh \Weber cukup penting. Salah satu’ pandangan Weber yang
dianggap relevan dengan pemikiran Mead, babhwa tindakan sosial adalah tindakan
jauh berdaserkan  makna subjektif yang  diberikan “individu. Tindakan itu
mempertimbangkan perilaku - orang lan, kerenanyan diorientasikan dalam
penampilan. Dalam perkembangan selanjutnya, teori  interkasionalisme simbolik
dipengaruhi beberapa aliran, yakni diantaranya Mazhab Chicago, Mazhab Lowa,
pendekatan dramaturki, dan etnometodologi, serta banyak di ilhami pandangan
filsafat, khususnya pragmatisme dan behaviorisme.

Pemikiran-pemikiran Geroge Herbert Mead mula-mula dipengaruhi oleh

teori evolusi Darwin yang menyatakan bahwa organisme terus-menerus terlibat dalam
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usaha menyesuaikan diri dengan lingkungannya. George Herbert Mead berpendapat
bahwa manusia merupakan makhluk yang paling rasional dan memiliki kesadaran
akan dirinya. Di samping itu, George Herbert Mead juga menerima pandangan
Darwin yang menyatakan bahwa dorongan biologis memberikan motivasi bagi
perilaku atau tindakan manusia, dan.dorongan-dorongan tersebut mempunyai sifat
sosial. Di samping itu, George Herbert Mead juga.sependapat dengan Darwin yang
menyatakan bahwa.komunikasi~adalah mempakan ekspresi dari perasaan George
Herbert Mead juga dipengaruhi oleh idealisme: Hegel ‘den John, Dewey. Gerakan
adalah.suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dalam hubungannya dengan
pihak lain. Sehubungan dengan ini,

George Herbert Mead berperietapat hahwa, manusia mempunya kemampuan
untuk menanggap! diri sendiri secarelsadar; dan kemampuan tersebut memerlukan
daya pikir teitentu, khususnya daya pikir reflekiif.. Namun, ada kalanya terjadi
tindakan manusta dalam interaksi sosial munculnya reaks secara spontan dan seolah-
olah tidak melalui pemikiran dan hal ini biasa terjadi pada binatang.

Bahasa atau komunikas melalui simbol-simbol adalah merupakan isyarat
yang mempunyai arti Khusus yang muncul_terhadap individu fain yang memiliki ide
yang sama dengan isyarat-isyarat dan simbol-simbol akan terjadi pemikiran (Mind).
Manusia mampu membayangkan dirinya secara sadar tindakannya dari kacamata
orang lain; hal ini menyebabkan manusia dapat membentuk perilakunya secara

sengaja dengan maksud menghadirkan respon tertentu dari pihak lain.
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Tertib masyarakat didasarkan pada komunikasi dan ini terjadi dengan
menggunakan simbol-simbol. Proses komunikasi itu mempunyai implikasi pada suatu
proses pengambilan peran (role taking). Komunikasi dengan dirinya sendiri
merupakan suatu bentuk pemikiran (mind), yang pada hakikatnya merupakan
kemampuan khas manusia.

Konsep diri menurut .George Herberi Mead, pada dasarnya terdiri dari
jawaban individu atas pertanyaan "Siapa Aku" . Konsep diri terdiri dari kesadaran
individu mengenal keterlibatannyasyang Khusus dalam seperangkat hubungan sosial
yang sedang berlangsung. Kesedaran diri merupakan hasil daii suatu proeses reflektif
yang tidak kelihatan, dan individu itu melihat- tindakan-tindakan. pribadi jatau yang
bersifat. potensial . dari titik pandant-.0orang lan dengan s@pa individu ini
berhubungan.

Pendapat Goerge Herbert Mead tentang pikiran, menyatakan bahwa pikiran
mempunyai corak sosial, percakapan dalam batin adalah percakapan antara "aku"
dengan "yang lain" di dalam aku. Untuk itu, dalam pikiran saya memberi tanggapan
kepada diri saya atas cara mereka akan memberi teriggapan kepada saya. "Kedirian™
(diri) diartikan sebagal suatu-konsepsi-individu terhadap dirinya sendiri dan konsepsi
orang lain terhadap dirinya Konsep tentang "diri" dinyatakan bahwa individu adalah
subjek yang berperilaku dengan demikian maka dalam "diri" itu tidaklah semata-mata
pada anggapan orang secara pasif mengenai reaksi-reaksi dan definisi-definisi orang
lain sgja. Menurut pendapatnya diri sebagali subjek yang bertindak ditunjukkan

dengan konsep "I" dan diri sebagai objek ditunjuk dengan konsep "me" dan Mead
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telah menyadari determinisme soa ini. la bermaksud menetralisas suatu
keberatsebelahan dengan membedakan di dalam "diri" antara dua unsur konstitutifis
yang satu disebut "me" atau "daku" yang lain 1" atau "aku".Me adalah unsur sosia

yang mencakup generalized other.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan p -” kualitatif.Berdasarkan hal tersebut
Kan.yaitu: cara ilmiah, data, tujuan,

terdapat empat kata kunci ,-r-/

dan kegunaan. Carz /q* art M -r'P q'h\n didasarkan pada ciri-ciri
3 K A'sﬁ_,q’?d’ o egiatan penelitian

Sari Kota M akassar.

C.Fokus Penélitian
Daam penelitian kualitatif, penentuan fokus dalam proposal Iebih di dasarkan
pada pembinaan keagamaan yang di lakukan di lembaga pemasyarakatan. Fokus yang

sebenarnya dalam penelitian kuditatif di peroleh setelah peneliti melakukan grand

25
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tour observation dan grand tour question atau yang disebut dengan penjelgahan

umun.

Fokus juga bisa di artikan sebagai domian tunggal atau beberapa domain yang

terkait dengan situasi sosial. Menurut Sugiyono (2014:34) pembatasan masalah dan

topik dalam penelitian .*'Aay.. arkan pada tingkat kepentingan, urgensi

P/ <nS MUHa,,
Q'- tPsKASsA

dan feasibility masalah

informasi diantaranya yaitu :

1. Dataprimer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya dan

diolah sendiri oleh peneliti (atau petuagas-petugasnya) dari sumber pertamanya.
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Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah hasil
wawancara dengan naraidana dan petugas Lapas yang selanjutnya dikembangkan

dalam bentuk intem-intem pernyataan atau pertanyaan.

2. Datasekunder

sosial yang terjadi oleh individu atau pihak-pihak tertentu terhadap warga binaan

yang ada di rutan tersebut.
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2. Wawancara
Wawancara adalah teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data
tentang pola interaksi sosial khususnya antara sesama warga binaan yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas |1 B Gunung Sari Kota Makassar.Wawancara yang
digunakan bersifat terbuka dan tidak terstruktur. Hal ini berarti peneliti dapat bebas
dalam melakukan wawancara secara langsung yang.pel aksanaannya merujuk kepada
suatu pedoman garisesar perianyaanyang digunakan.
3. Dokumentasi
Dokumentas merupakan suaiu. metode pengumpuian data yang cukup
signifikan delam suatu penelitian. Dokumentass merupaken » pelengkap dari
penggunaan “wawancara dan pengameiadn: dalam  penelitian kualitatif. Melaui
dokumentasi maka hasil penetian=darianawancara dan pengamatan’ akan lebih
kredibel atau dapat dipercaya:
F. Teknik'Analisis Data
Data yang diperoleh dart hasil penelitian akan dianalisis secara kualitatif,
dimana data yang diperoleh di -lapangan, diolah:kemudian disgjikan dalam bentuk
tulisan. Menyangkut anadisis-data kualitatif, menganjurkan tahapan-tahapan dalam
menganalisis data kualitatif sebagai berikut:
1. Reduks data, yaitu menyaring data yang diperoleh di lapangan kemudian
dituliskan kedalam bentuk uraian atau laporan terperinci, laporan tersebut
direduksi, dirangkum, dipilih, difokuskan pada bantuan program, disusun

lebih sistematis, sehingga mudah dipahami.
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2. Penygjian data, yaitu usaha untuk menunjukkan sekumpulan data atau
informasi, untuk melihat gambaran keseluruhannya atau bagian tertentu dari
penelitian tersebut.

3. Kesimpulan, merupakan proses untuk menjawab permasalahan dan tujuan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum L okas Pendlitia

Pada mulanya Lembaga Pe -A: at. Kelas 1 Makassar berlokasi di tengah

narapidana.Pada tahun 1999 Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar mengal ami
masalah musibah kebakaran dan menghanguskan hampir seluruh bangunan yang
ada. Tahun 2000 Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Makassar melaksanakan proyek

rehabilitasi phisik.

30
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Hingga akhirnya pada saat ini banguna Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1
Makassar dengan prototype bangunan Lembaga Pemasyarakatan standar.
1. Visi misi lapas1 Makassar
> Vis

Terwujudnya warga binaan pemasyarakatan yang mandiri.

Jumlah
1 L aki-laki 101 orang
2 Perempuan 20 orang
Jumlah 121 orang

Sumber Data: Kantor Lapas Kelas 1 Makassar tahun 2016
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Table?2

Tingkat pendidikan L apas kelas 1 makassar

No Tingkat pendidikan Jumlah
1 SLTA/SMA 57 orang
2 DIl 5 orang
3 46 orang
4 . N 13 orang
[
4 121
- &
> _ FZS R _
3 A @,;Q ey
[
Unt . . ketrampilan
¥ ¥
(kemandiri £ j ' di Lembaga
i
Pemasyarakat i X
& & 1 3 ‘ g
a. Ruang k : jahit,~Elektronika, Pertanian,

Memasak, Bidang pembuatan keragjinan tangan.

b. Ruang hiburan dan kesenian yang terdiri dari : Perpustakaan, Ruang
kunjungan keluarga, Tempat pembinaan mental dan ketrampilan, Poliklinik,

c. Tempat menonton televisi, Lapangan Tenis meja, serta Lapangan Permainan

(volley, basket, badminton, futsal).
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Penyediaan fasilitas untuk meningkatkan ketrampilan dan kemandirian
tersebut sangat berguna bagi narapidana dalam upaya menempa setiap potensi yang

ada dalam dirinya dengan bimbingan dan pembinaan oleh petugas. Selain itu, adanya

fasilitas tersebut akan menjadikan mereka tenggelam dalam kegiatan yang akan

—«"x

—t'-."‘.

_--.---— ’*

ﬁi‘tllli“\




No Berdasarkan usia wanita Jumlah
1 Anak-anak 55 orang
2 Remagja 60 orang
3 Dewasa 65 orang
4 80 orang

260 orang

Sumber Data: Kante . c
N _ﬂ%

M akassar.

Agama islam sebagai agama yang rahmatan lil alamin memberi jalan bagi

makhluk hidup menuju kebahagiaan. Bagi sebagian manusia yang memang kurang

begitu mengetahui gjaran agama islam sudah barang tentu mereka pasti akan berbuat
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sesuatu yang merugikan orang lain, karena al-quran bersifat universal maka seluruh

isi dan garan yang terkandung sudah pasti sesuai denga keadaan di dunia.

Pembinaan agama islam memang harus ditananmkan segjak dini, dalam hadist

Rasulullah yang artinya carilah ilmu dari mulai 1ahir hingga ke liang lahat.

Dari usia anak-anak dikenalkan baca iulis.al-quran, kemudian digjarkan shalat
hingga di kenalkan pendidikan-akhlak, dengan begitt, tidak banyak yang akan
terjerumus atatl-mentyesali perbuaten ‘mcreka. Bagi’ mereka yang telah di vonis
bersalah melakukan tindakan criminal oleh hakim dan majelis hukim, pembinaan
agama sangai. penting dalam membentuk kepribadian para narapidana yang berbeda
dengan pada saat pertama kali merekamesuk |apas. Pembinaan agama islam sebagai
bagian dari dakwah, yakni suatu ‘tsahesuniuk mercalisastkan gjaran islam dalam
semua segi kehidupan mendapatkan posisi penting-pada tahap pembinaan di lembaga

pemasyarakatan.

Negara Republik Indonesia adalah Negara yang herdasarkan atas hukum,
ketentuan ini tercantum dalam penjelasan UUD 1945 yang secara tegas menyatakan
bahwa “Negara Indonesia berdasarkan atas-hukum (recht staat) tidak berdasarkan atas
kekuasaan belaka (machstaat)”. Dalam Pembukaan UUD 1945 diamanatkan kepada
bangsa Indonesia untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah

darah Indonesia dan untuk memagukan kesgahteraan umum, mencerdaskan
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kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan kertertiban dunia yang berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Hukum yang diciptakan oleh manusia mempunyai tujuan untuk menciptakan
keadaan yang teratur, aman, dan tertib. Demikian juga ha hukum pidana yang
merupakan salah satu hukum yang-dibualeleh manusia mempunyai dengan tujuan
umum mengatur hidup_kémasyarakatan dan menyelenggarakan tata hidup didalam
masyarakat. Sertel melindungirkepentingan hukum terhadap. perbuatan yang hendak
memperkosanya dengan sanksi berupa pidana.

Upaya-pembinaan warga binsan oleh lapas tidak dilakukan berdasarkan
kepentingan-golongan atau-kepentingan pribadi-(proses balas dendam) 'melainkan
pembinaan tersebut didasarkan pada/ilnsid-prinsip-tertentu. Diantaranya Keputusan
Menteri Kenakiman Republik-indonesiaNemor: M. 02-PK.04.10 tahun 1990”, Yaitu:

a) Mengayomi dan berikan bekal hidup agar mereka -dapat menjalankan
peranannya sebagal warga masyarakat yang baik dan berguna

b) Penjatuhan picdana tidak lagi didasari oleh latar belakang pembalasan. Ini
berarti tidek boleh ada penyiksaan terhadap warga binaan dan anak didik pada
umumnya, baik yang berupa tindakan, perlakuan, ucapan, cara perawatan
ataupun penempatan. Satu-satunya derita yang dialami oleh narapidana dan
anak didik hanya dibatasi kemerdekaan-nya untuk leluasa bergerak di dalam

masyarakat bebas.
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f)

¢))
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Berikan bimbingan (bukannya penyiksaan) supaya mereka bertobat. Berikan
kepada mereka pengertian mengenai norma-norma hidup dan kegiatan-
kegiatan sosial untuk menumbuhkan rasa hidup kemasyara-katannya.

Negara tidak berhak membuat mereka menjadi lebih buruk atau lebih jahat
dari pada sebelum dijatuhi pidana. Salah satu cara diantaranya agar tidak
mencampur-baurkan.narapidana dengan.anak didik, yang melakukan tindak
pidana berat.dengan yang- ngan. tan sebaga nya

Selama kehilangan (dibatas) kemerdekaan bergeraknya para warga binaan
dan anak didik tidak boleh diasingkan dari masyarakat. Periu.ada kontak
dengain masyarakat yang terjelma dalam bentuk kunjungan-hiburan ke lapas
dan'|apas oleh anggota-anggote; haasyarakat bebas dan kesempatan yang lebih
panyak untuk berkumpul bersama'sahabat dan keluarganya.

Pekerjaan yang diberikan kepada warga biriaan dan anak-didik tidak boleh
bersifai sekedar pengisi waktu. Juga tidak boleh diberikan pekerjaan untuk
memenuhi keperluan jawaban atau kepentingan Negara kecuali pada waktu
tertentu saja. Pekerjaan yang terdapat dimasyarakat, dan yang menunjang
pembangunan, seperti-meningkatkan industri-kecil dan produksi pangan.
Pembinaan dan pendidikan yang diberikan kepada warga binaan dan anak
didik adalah berdasarkan Pancasila. Hal ini berarti bahwa kepada mereka
harus ditanamkan semangat kekeluargaan dan toleransi di  samping
meningkatkan pemberian pendidikan rohani kepada mereka disertai dorongan

untuk menunaikan ibadah sesuai dengan kepercayaan agama yang dianutnya.
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h) Warga binaan dan anak didik bagaikan orang sakit perlu diobati agar mereka
sadar bahwa pelanggaran hukum yang pernah dilakukannya adalah merusak
dirinya, keluarganya dan lingkungannya, kemudian dibina atau dibimbing ke
jalan yang benar. Selain itu mereka harus diperlakukan sebagai manusia biasa
yang memiliki pula harga diri -agar tumbuh kembali kepribadiannya yang
percaya akan kekuatan sendiri.

i) Warga binaan (dan.anak- didik hanya dijatuhi. pidana berupa membatasi
kemerdekaanhyadal'am:| angkawakiu tertentu.

j) ~Untuk pembinaan dan bimbingan para warga binaan dan anak-didik, maka

disedickan sarana yang diperlukan.

Dari_penjelasan di-atas dapatekiia ketahui-bawha upaya pembinaan warga
binaan dilakukan berdasarkan kepentingan - golongert atau kepentingan pribadi. Tugas
dari para penjaga lapas adalah untuk memberikan pencerahan kepada para tahanan
agara mereka dapat sadar dan menjadi pribadi yang lebih- baik lagi. Agar kelak

mereka keluar dari jeruji-besi dapat beradaptasi dengan niasyarakat luar.

Menurut Bapak Rama salah satu staf di lembaga pemasyarakatan mengatakan

bahwa

“Pembinaan agama di lapas kelas 1 makassar di laksanakan rutin setiap hari
selasa dan rabu mulai pada pukul 08-00 s/d 10-00. Adapun pembinaan agama
yang di maksud yaitu membaca al-quran dan di berikan saran dan pemahaman
tentang agama secara mendalam. Gunanya di berikan pemahaman agama agar
nantinya napi yang sudah bebas di harapkan mampu mengamalkan apa yag
telah di garkan dan agar napi tidak mengulangi lagi kesalahan yang sama.
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Pada dasarnya pembinaan yang di lakukan di LAPAS hanya berfokus dengan
pembinaan kepribadian dan kemandirian, tetapi dalam dua metode pembinaan
yang dua tersebut terdapat strategi yang digunakan agar mengena Pembinaan
tersebut kepada warga binaan, termasuk salah satu upaya yang dilakukan
dalam pembinaan agama islam bagi narapidana di lembaga pemasyarakatan
yang berkelanjutan dan stabil alias terjadwal ”(wawancara tanggal 16
september 2016).

Sama halnya dengan yang dipaparkan oleh bapak Mursidin salah satu pegawai

dari Depag mengatakan bahwa

“WBP harus mentdapaikan binaantcontonnya di ajarkan membaca al-quran
dan dirgarkan-uniuk cerameh ‘agar setelah lepas /keluar di lembaga, dia
menjadi orangwang . dapat: menjadi' conteh bagl keltigrga dan masyarakat di
sekitarnya”(wawancara tanggal 17 september 2016).

Hal tersebut dapat dilihat dari upaya-upaya dilakukan seperii berukut:

1. Membiasakan disiplin shalai_litaawektu

Salahy satu: bentuk —pembineant agama -tslam yang ditekukan lembaga
pemasyarakatan adalah membiasakan untuk melaksanakan shalat fimawaktu. Strategi
yang digunakan: cukup efektif, yakni membuai petugas ‘adzan bergiliran dari
narapidana yang ditunjuk. Kewajiban shalat berjamaal hanya berlaku pada shalat
dzuhur dan asar, selain itu tidak divvaiiokan herjamaah di masjid. Kebijakan tersebut
dibuat dengan dasar bahwa kegiatan narapidana di luar sel hanya pada siang hari,
sedangkan pada malam hari para narapidana berada dalam sel dengan jam istirahat

yang cukup untuk melaksanakan shalat dan makan malam.

Dari ha tersebut kegiatan pembinaan yang diberikan oleh para Pembina

agama dengan mendisiplinkan shalat pada waktunya menjadikan para narapidana
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dapat mengatur diri dan membentuk pribadi yang bertagwa kepada Allah SWT tanpa

harus meninggalkan urusan dunianya.

Sedangkan tujuan lain yang dilakukan lembaga pemsyarakatan tersebut adalah
utuk menanamkan nilai kedisiplinan agar para narapidana terbiasa melaksanakan
ibadahnya, sehingga dengan sendirinya kesadaran beragama akan tertanam pada jiwa
mereka dengan mendirikan-prinsip. Hal ini di jelaskan dalam a-quran surah al-

ankabut yang berbunyi :

AP BAE N0 wW RO BW EOONL Lo 95 Kudeo e
BESOREOOwWaJ ¢ A0lle0 SHOEISES W S
EPOR 02 Cex  BROFORHOT 3 - MHRO T
PO EC COMWE - @) - N0A"0 946X B ea 5
+74605- @08 €891 20V x S o-d- RO A+~ ¢

LB RND ¢ AN A5 O o 8 ORBEEHZ D 606

Terjemahnya.

“Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran)
dan Dirikanlah shalai. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbugtan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah' [ebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-Ankabut:45).

Dengan demikian, apa yang telah dilakukan oleh para Pembina agama beserta
petugas lembaga pemasyarakatan adalah sesuai dengan perintah Allah SWT dalam
surah An-Nisa’ ayat 103 :

EO050REO O wa 3 O €T D@ S L) St O RK e
s TOO OO L A P oS BXOROOENOs g O

JEDEINEURCRY Fon-¢Re0 —xOUR-D>IDL 6T
BH-UCO0Q A0 J2 €IS AOLCa I St ORI
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E0g0REO O Wwa 3 OHRO mO0g0mEO O Wwe 3
>V G AR+ O WS (7] JZL AN & L AX@D
D ERS o x> AIA0OR o @m0 ¢ o@D

Terjemahnya:

“Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila
kamu Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalan fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman”(@Q:S-/An-Nisa’ :103)

Dari ayat di atastelah jelas bahwa shalat 1ma wektu adalah kewajiban orang-
orang beriman_yang itelan ditentukan wakitiaya. Maka dengan terbiasanya para
narapidana melaksanakan shalat lima waktu dengan. disiplin, maka tidak lama akan
tertanamkan Kesadaran untuk selalu melaksanakan kewajiban shalat lima waktu

sesual dengan ketentuan waktu yang aela.

Agama merupakan suatu hal ~yang fundamental dalam kehidupan manusia,
karena agama adalah jalan keselamatan bagi. setiagp ummatnya: Dengan adanya
penggaran ateu pendidikan keagamenaan yang ditanamkan dalam kehidupan
narapidana, diharapkan narapidana itu akan iebih sadar tentang kesal ahan-kesalahan
yang dilakukannya dan tidak mengulangi lagi perbuatan kejahatan tersebut.

Menurut bapak Hayat bahwasanya:

“WBP tersebut harus di berikan pembinaan secara rutin, karena dengan di

berikannya pembinaan secara rutin agar di suatu saat dia keluar/ jadi mantan

napi bisa menjadi sadar dan kembali menyadari perbuatan-perbuatan /

tingkahl aku yang telah diperbuatnya”. (Hasil Wawancara pada tanggal 11
September 2016)
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Dalam pernyataan salah satu informan di atas adalah proses pembembinaan
harus selalu di laksanakan secara rutin oleh pihak lapas. Karena dengan memberikan
pembinaan kita berharap semua narapidana bisa merubah moralitas mereka sehingga
setelah mereka terbebas dari |apas maka akan ada dampak positif yang di dapatkan
oleh para narapidana.

Di dalam lapas kelas'l.Makassar tidak-bisa.di pungkiri ketika ada beberapa
anak-anak di bawah<umur yang-menekam di halik jervji..besi. Hal ini mendapat
sedikit perhatian dari pihak lepas, maka darl itu pihak- lapas menyediakan dan
memberikan pola pendidikan yang sebaga mana mestinya. Hal ini yang di
kemukakan eieh salah satur informan yang bernama bapak marasidin siregar:

“Pola "pendidikan yang di. &khususkan untukanek-anak adalah diberikan
pendidikan yang. layak sepeft/ianaksanak yang-ada di luar. Seperti digjarkan
mengaji, ceramah, tawid, olaltafa serta bercocok tanam. Sedangkan pada
umunnya WBP tersebut diberikan pendidikan secara merata baik kalangan
anak-anak, remaja, dewasa dan orangtua baik.yang non pendidikan maupun
yang berpendidikan”.(Wawancara pada tanggal 14 September 2016)

Pernyataan informan di atas adalah proses pendidikan dan pembinaan yang
di dapatkan oleh anak-anak adalah mereka selama proses pemidanaan anak-anak
mendapatkan pendidikan dan pembinaan yang seusia mereka dan pihak lapas
memberikan dengan secara merata.

Daam proses pelaksanaan hukuman yang di dapatkan oleh para narapidana,

mereka juga mendapatkan pembinaan untuk menulis a-Qur’an dan cerama agama.

Seperti yang dikemukakan oleh salu satu informan yang bernama bapak Mursidin.



“WBP harus mendapatkan pembinaan binaan contohnya di ajarkan menulis
al-Quran dan di gjarkan untuk ceramah agar setelah lepas /keluar di lembaga,
diamenjadi orang yang dapat menjadi contoh bagi keluarga dan masyarakat
di sekitarnya”. (wawancara padatanggal 15 september 2016)

Pernyataan informan diatas menunjkkan bahwapara warga binaan juga di

bekali kreatifitas berupa menulis al-Qur’an dan cerama agama. Kita berharap setelah

pembinaan agidah dalam pengagjian rutin ini dimaksudkan secara terus menerus akan
meningkatkan keimanan dan tagwa yang dimiliki seorang narapidana tentunya akan

mempengaruhi perilaku mereka.

b. Ahklak



Melalui pembinaan akhlak ini, semua narapidana di garkan tentang
bagaimana berakhlak kepada Allah SWT, yakni untuk selalu taat beribada kepada
Allah SWT dan akhlak kepada sesame manusia yaitu saling menghargai, hormat-
menghormati dan tolong menolong. Dengan pembinaan akhlak tidak hanya
diwujudkan dalam bentuk amalan-améalan agama sgja akan tetapi juga diwujudkan
dalam perbuatan seperti tolong menolong antar sesame manusia. Dengan akhlak yang
dimiliki, para narapidana dapai membedakan entara akhlak-terpuji dan akhlak tercela.
Dengan begitu.hubungan social denganiimasyar aket nantinya dapat diterapkan dengan

baik, dan hubungen spiritual dengan Allah bertatakrama

3. Bacaiulisal.-quran

Al-qur’an sebagai tuntunanjurat fstam harus benar-benar dipelgari dengan
baik. Kegiaian ini- dilaksanakan oleh Pembina agama dari Depag rutin setiap hari
selasa dan rabu-pagi. Metode yang digunakan hamper sama dengan kegiatan menggji
di taman pendidikan al-qur’an, secara bergantian belajar mengenai huruf bagi yang
belum bisa membaca a-gur’an, dan memahami isinya bagi yang sudah bisa membaca
al-qur’an. Al-qur’an.yang berarti petunjuk memberikan perintah yang wajib
dilaksanakan, berarti Pembina memberikan gambaran yang benar dan yang salah agar
supaya manusia mengetahui, menjalankan perintah dan menjahui larangannya. Dalam
upaya ini para Pembina agama isam bermaksud memberikan pengetahuan agama
melalui telaah al-qur’an, bagaimana isinya, maksud, dan keindahan yang terkandung

di daam kitab Allah. Berbicara tentang hasil dari pembinaan agama islam yang
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dilaksanakan di lembaga pemasyarakatan, menunjukkan hasil yang sangat

memuaskan.

Dari beberapa upaya yang peneliti telah paparkan diatas, pembinaan agama
islam di lembaga pemasyarakatan sudah sangat baik. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan antusias warga binaan dalam.meneikuti setiap pembinaan yang dilakukan,
tidak hanya itu bahkan perapidana di' lembaga pemasyarakatan dalam kesehariannya
beberapa diantara ereka menggunakan pakaian imuslim layeknya di pesantren. Cara
berinteraksi” yang- ditunjukkan” oleh narapidana baik ' sesame narapidana maupum

dengan penjaga tapas ditunjukkain dengan sopan dan ramah.

4. Kegiatan istighasah

Kegiatan istighasah di L apas®elas1 -makassar di lakukan rutin setia hari rabu
dan di pimpin oleh utusan depag, waktunya di mulai- pada pukul “08.00 dan selesai
pada pukul 10.00. kegiatan ini-di maksudkan agar narapidana menyesali perbuatan
yang telah dilakukannya dan bisa benar-benar ‘taubatan nasuha dan kembali lagi ke

jalan yang lurus yang sesual dengen ajaran agame.

Sebagaimana yang di paparkan oleh kepala Lapas kelas | Makassar bapak

bahwa:

“pembinaan yang dilakukan sudah sesuai dengan harapan, hampir seluruh
narapidana berperilaku baik (yang di maksud disini khusus yang beragama
islam). Pembinaan yang terus dikembangkan hingga saat ini dapat dikatakan
sudah sangat baik. Hal ini bisaterlihat dari kebiasaan WBP setiap harinya, ada
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WBP yang asalnya tidak bisa baca menjadi bisa membaca setelah di
LP”(wawancara tanggal 17 september 2016).

Dari uraian hasil pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan
pembinaan agama yang di lakukan di Lapas kelas | Makassar sudah cukup baik. Hal
ini pula di tunjang dengan bantuan dai-Depag yang di minta khusus oleh Pembina
Lapas dalam membantu.mereka membina para narapidana.kegiatan-kegiatan yang
berbaur agama ini“rutin o leksankan pada haii selasa danrabu mulai pukul 08.00

sampai dengan pukui 20.00,

Tetapi -bukan hanya pembinaan 'agama. yang di berikan-kepada napi tetapi

pembinaan yang lain berupa pembinaan fisik, mental dan intelektual .

C. Pola Pendidikan dan Kretifitas-Narapidana di Lembaga Pemasyar akatan
Kelas | Makassar.
1. Pembinaan Terhadap Para War ga Binaan
Menurut ketentuan Keputusan Menteni Kehakiman-Nomor: M.02-PK.04.10
Tahun 1990 tentang pola pembinaan warga binaan/ tahanan, menyatakan pengertian
pembinaan adal ah pembinaan.meliputi tahanan, pelayanan tahanan, pembinaan warga
binaan dan bimbingan klien.

a. Pelayanan tahanan adalah segala kegiatan yang dilaksanakan dari mulai
penerimaan sampai dalam tahap pengel uaran tahanan.
b. Pembinaan warga binaan adalah semua usaha yang ditujukan untuk

memperbiki dan meningkatkan akhlak (budi pekerti) para warga binaan yang
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berada di dalam |lembaga pemasyarakatan/| apas.

c. Bimbingan klien ialah semua usaha yang ditujukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan akhlak (budi pekerti) para klien pemasyarakatan di luar
tembok.

Ditinjau dari segi bahasa, pembinaan diartikan sebagai proses, cara,
perbuatan membina, kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk
memperoleh hasil yang/ehih baik.

Berdasarkan uraian di atas, dapel disimpulkan. bahwa pembinaan adalah
bentuk corak, model kegieten atau tindakan yang dilakukan secara berdaya guna dan
berhasil guna memperoleh hasil yang baik.Pembinaan dengan sistem pemasyarakatan
dimulai dari menerima warga binaan dan penyelesalan pencatatan secara
administratif; yang disusui-dengan '@bsarvasi/identifikasi-mengenal- pribadinya secara
lengkap oleh dewan pemasyarakatan. Secara umum sekarang pemibinaan terhadap
warga binaan. pembinaan dilakukan semenjak' penitipan tahanen: oleh jaksa untuk
kepentingan penyidikan dan penuntutan sampal nanti pade-proses persidangan di
pengadilan, saleh satu dari pembinaan yang dilakukan adalah merawat para tahanan
dan memberikan siraman rohani akan tetapi pembinaan berbeda dengan mereka yang
sudah menjadi terpidana dan tentunya para tahanan mempunya ruangan khusus,
sampai akhirnya di vonis oleh hakim. Setigp warga binaan mempunya hak dan
kewgjiban sama semenjak divonis oleh hakim yang mempunyai kekuatan hukum
tetap dan diregister oleh lembaga pemasyarakatan maka semua ha yang dilakuan

oleh warga binaan secara umum sama namun perbe daan terletak hanya pada



pengawasan dan pembinaan yang bergiliran karena warga binaan untuk mendapatkan
pembinaan mempunyai tahap-tahap yang sudah di tentukan.
Pada pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Kota Makassar, ada
beberapa macam pembinaan yang di terima oleh para narapidana.
a. Pembinaan kepribadian yang.méeliputi:
1) Pembinaan kesadaran beragama.
Usaha ini _diperlukan. agar dapet. ditegubkan imannya terutama memberi
pengeriian egarwarga binaen pemasyearakatan dapat menyadari akibat-akibat
dari perbuatan-perbuatan yang benar dan perbutan-perbuatan yang salah.
2) Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara.
Usaha ini dilaksanakan meaui bentuk sosialisas termasuk menyadarkan
mereka agar dapat menjadi-Warga negara yang balk yang dapat berbakti
pagl bangsa dan negaranya.Perlu disadarkan bahwa berbakii untuk bangsa
dan negara adalah sebahagian dari iman (tagwa).
3) Pembinaan kemampuan intelektual (kecerdasan).
Usaha ini diperiukan agar pengetahuan serta kemampuan berfikir warga
binaan pemasyarakalan semakin meningkat sehingga dapat menunjang
kegiatan-kegiatan positif yang diperlukan selama masa pembinaan.
4) Pembinaan kesadaran hukum.
Pembinaan kesadaran hukum warga binaan pemasyarakatan dilaksanakan
dengan memberikan penyuluhan hukum yang bertujuan untuk mencapai

kadar kesadaran hukum yang tinggi sehingga sebagal anggota
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masyarakat, mereka menyadari hak dan kewajibannya dalam rangka turut
menegakkan hukum dan keadilan, perlindungan terhadap harkat dan

martabat manusia, ketertiban, ketentraman, kepastian hukum dan

terbentuknya perilaku setiap warga negara Indonesia yang taat kepada

dengan pihak kementrian untuk membekali para narapidana tentang pola
hidup kesehatan yang baik dan memberikan tujuan dari jaminan kesehatan
yang di galakkan oleh pemerintah.

b. Pembinaan Kemandirian

1. Perikanan air tawar
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Para narapidana selama berada di dalam |apas mereka bukan hanya di
bina dengan mora ataupun ahklak. Tapi mereka juga diberikan pembinaan
yang berupa kegiatan yang bisa menjadikan mereka lebih merasakan jauh

lebih baik sdlama di lapas. Salah satunya mereka diberikan pembinaan di
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1. Penjahitan

Proses kreatifitas sangat dibutuhkan oleh para narapidana selama di
dalam lapas. Salah satu bentuk kreatifitas yang begitu menunjang adalah

pihak lapas menyediakan kursus menjahit untuk narapidana. Kita berharap
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ketika para narapidana setelah bebas dari penjara mereka memiliki bekal

untuk bisa berkreas di kehidupan sosial masyarakat.

2. Pembuatan kursi bambu

Seni dan krestifitas sangat menunjang pada proses pendidikan dan

pembinaan selama mere lapas. Dalam hal ini para narapidana di

t‘qU Salah satunya itu adalah
~

membuat tutup bosara.

4. Miniatur perahu pinisi

Selain memberikan siraman rohani dan memberikan pendidikan agama

oleh para narapidana selama di lapas, narapidana juga dibekali untuk
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membuat kergjinan tangan seperti miniatur perahu pinisi yang memiliki nilai
seni yang tinggi. Sesuatu hal yang menarik karena membuat miniatur perahu
piniss membutuhkan kesabaran dan kreatifitas yang tinggi. Ha ini yang
membuat para narapidana selalu ingin berkreasi selama mereka berada di

dalam lapas.

Pada umumnya“masyarakat masih banyak yang mempunyai pandangan
negatif terhadap~ sesok mantan warga binaan. \NVargarbinaan oleh masyarakat
dianggap sebaga pembuat’, kerusuhan (troubie. maker) vang sdlau meresahkan
masyarakat sehingga masyarakal melakukan penolakan dan mewaspadainya. Sikap
penolakan masyarakat membuet warga binaan mengalami kesulitan dalam melakukan
resosiadisasi. di masyarakai,—dan yangtededi pada-saat ini adalah; masih banyak
orang-orang di masyarakat yang tidak ‘memperdultkan dan mengucilkan kehadiran
mantan narapidana untuk dijadikan bagian dari anggota. dalam kehidupan
masyarakat.

Kesulitan yang dialami narapidana antara lain tuntuk mendapatkan kembali
kepercayaan dari masyarakat di - sekitarnya. dan kesulitan dalam memperoleh
pekerjaan. Susahnya bagi mantan warga binaan untuk kembali lagi ke masyarakat,
atau takut akan diperkucilkan dan dihina oleh orang lain. karena mereka merasa
rendah diri, dan tidak memiliki kepercayaan yang tinggi bahwa dia juga manusia
yang diciptakan untuk bersosialisai kepada lingkungannya. Dari hal tersebut maka

perlu diketahui bagaimana sikap optimisme masa depan narapidana yang masih
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menjalani masa hukuman dalam menghadapi masa kebebasan atau setelah selesa
menjalani hukuman. Karena manusia sebagai makluk sosial, tidak bisa hidup sendiri
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia pasti akan membutuhkan orang lain
untuk bisa berkembang dan saling berkebutuhan dan saling mempengaruhi.

Adanya model pembinaan bagi harapidana di dalam lapas tidak terlepas dari
sebuah dinamika, yang bertujtan untuk lebih banyak memberikan bekal bagi warga
binaan dalam menyengsong e dupan. setelahv sclesal. menjalani masa hukuman
(bebas). Seperti’ halnyayang terfadi jauh . sebel umnya, perisilahanpenjara pun telah
mengalami perubahan menjadi’ pemasyarakatan. Tentang lahirnya . istilah rumah
tahanan dipiliisesual dengan visi-dan misi lembaga itu untuk menyiapkan para warga
binaan kembali ke masyarakat. |stilah iti-dicetuskan pertama kali oleh Rahardjo, S.H.
yang menjabat Menteri Kehakiman Ri“saak ttu.

Pemasyarakatan dinyatakan sebagal suatu sistem pembinegan terhadap para
pelanggar hukum dan sebagal suatu penge awantahan keadilan yang bertujuan untuk
mencapal reintegras -sosial atau pulihnya kesatuan hubungan antara warga binaan
pemasyarakatan dengan masyerakat.

Selanjutnya dengan diadakannya pembinaan diharapkan agar mereka mampu
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana yang pernah dilakukannya.
Kegiatan di dalam lapas bukan sekedar untuk menghukum atau menjaga warga
binaan tetapi mencakup proses pembinaan agar warga binaan menyadari kesalahan
dan memperbaiki diri serta tidak mengulangi tindak pidana yang pernah

dilakukan.Dengan demikian jika warga binaan di lapas kelak bebas dari hukuman,



mereka dapat diterima kembali oleh masyarakat dan lingkungannya dan dapat hidup
secarawajar seperti sediakaa.

Ironisnya,tidak sedikit orang dikalangan masyarakat yang memperdulikan
keberadaan mantan narapidana yang sudah menjalani hukumannya untuk dijadikan
bagian dari anggota masyarakat, atausdiakui keberadaannya dalam hubungan sosial
masyarakat. Seolah-olah mantan:warga binaan yena.kembali ke masyarakat dianggap
orang yang dalam..kehidupamya selau ‘berbual jahai.~Masyarakat memandang
mantan warga binagn Sebagal erang yang berkelakuan buruk dan ‘dipandang sebagai
orang_yang berkepribadian kriminalis. Padahal, itu hanyalahi-masa lalu.yang sudah
terjadi, dan aies perbuatannya tersebut sudah di bayar 1unas melaitibimbingan dalam
kel embagaan masyarakat.

Pada proses pendidikan damporabinaan, ada banyak hal-hal yang menjadi
kendalanya. Dimana di ungkapkan salah satu informan. yang bernama bapak rahman:

“Pembinean WBP 1tu hak secara khusus maupun umurma ntara Pembina dan
WBP' sering terjadikonflik. Karena kedua belah prhak tidak sepaham”.
(Wawancara padatanggal 20 September 2016)

Pernyatean dari ‘informan diatas menunjukkan bahwa selama proses
pendidikan dan pembinaan di-lapas Kelas | Makassar, ada beberapa kendala yang di
hadapi oleh pihak lapas. Salah satunya itu adalah terjadinya gesekan antara
narapidana sehingga bisa menimbulkan konflik didalam lapas.

Adapun kendala-kendala yang dialami oleh Pembina lapas baik yang dari

depag atau yang dari lapas itu sendiri adalah
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1. Bagi remga bagi remajaitu susah mendapatkan pembinaan karena dia seolah
—olah tidak memperhatikan Pembina tersebut.

2. Bagi orang tua: bagi orang tua kendala yang di alami Pembina adalah dimana
orang tua susah menggji apabila diberikan pembinaan, orang non
berpendidikan.

Penghukuman pidana.pada dasarnya adalah suatu bentuk penebusan
kesalahan yang pernah difakukan oleh seseorang. la seperti tindakan membayar
hutang kepada pemberi-hutang: Oleh karena itu ketika sesegrang warga binaan telah
selesai menjaani. hukuman, ia harus diperlakukan sebagai- orang yang merdeka
seperii pembayar hutang yang telah melunasi’ hutangnya. Apebila mantan warga
binaantidak diperlekukan secara adi~Sebagal warga masyarakat biasa yang telah
menebus kesalahan, maka akibat 'vangipaling buruk adalah mereka akan dapat
mengulangl-kembali tindakan pelanggaran hukumnya:

Setiap - perbuatan yang melanggar  hukum' pidana harus diberikan
hukuman.Adapun hukuman yang diberikan tersebut mempunyal tujuan tertentu yang
harus dapat dicapai melaiui ‘berbaga program pembinaan pada suatu lembaga
pemasyarakatan dalam kerangka sestem pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan
sebagal organisas yang mempunyai tugas dan fungsi yang sama pentingnya dalam
ingtitusi-ingtitusi  lainnya dalam sistem peradilan pidana, seperti kepolisian,
kejaksaan, dan pengadilan. Tugas dan fungsi dari lembaga pemasyarakatan adalah
melaksanakan pembinaan terhadap narapidana anak didik pemasyarakatan (pasal 1

UU No.12 Tahun 1995)
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Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, lembaga pemasyarakatan
mel aksanakan sistem pemasyarakatan yang dijadikan sebagai metode pembinaan bagi
narapidana dan anak didik, Sedangkan narapidana adalah manusia-manusia
yangmenghadapi kesulitan dan terganggu status sosidnya sehingga mereka
membutuhkan pembinaan yang intensif. agar mereka dapat mengatasi kesulitanynya
sedikit demi sedikit.

Pembinaan.~terhadap  narapidanan i secara umum  meliputi, perawatan,
pendidikan umum, penaidikan agama; serta pendi dikan kKeterampilan atau pekerjaan
yang ada hubungannya dengan masyarakat. Agar dapat mencapal hasil yang optimal
dari pelaksancan sistem pemasyarakaian, maka akan sangat tergantung sekali pada
metode dan program pembinaan itu.sendivi. Diharapkan kel ak apabila mereka selesai
menjalani masa pidanan maka kemampuian dalam mengatas segala sesuatu masalah
yang dihadepinya bermaniaat dalam usaha memperbaiki interaksi.sosialnya dengan
lingkungan masyaraka.

Pada awalnya pendidikan bagi para narapidana bertujuan untuk memberi
bekal mereka ketika keluar: darf rumah tahanan.Di- penjara, pendidikan menjadi
bernilai sosia (social return) yang melampaui nila-privat yang diterima oleh setiap
individu. Jenis pemanfaatan pendidikan ini sama potensidnya dengan dampak
kejahatan yang ditimbulkan. Oleh sebab itu pendidikan menjadi penyebab positif
untuk mengurangi tingkat kejahatan.Semakin banyak orang mengenyam pendidikan
maka pengangguran dan angka kejahatan semakin berkurang. Kondisi ini menjadikan

sekolah mempunyai manfaat sosial yang tak terhingga bagi masyarakat.



57

Pemasyarakatan dinyatakan sebagal suatu sistem pembinaan terhadap para
pelanggar hukum dan sebagal suatu pengejawantahan keadilan yang bertujuan untuk
mencapal reintegrasi sosial atau pulihnya kesatuan hubungan antara warga binaan
pemasyarakatan dengan masyarakat.

Selanjutnya dengan diadakannyapembinaan diharapkan agar mereka mampu
memperbaiki diri dan tidak-mengulangi tindak. pidana yang pernah dilakukannya.
Kegiatan di dalam lapas buikan sekedar uniuk menghukum.atau menjaga narapidana
tetapi mencakup proses pemoinach agar marapidana menyadari kesalahan dan
memperbalki diii. serta tidak mengulangi tindak pidana yang pernah, dilakukan.
Dengan demikian jika warga binaan di |apas kelak bebas dari hukurnan, mereka dapat
diterima kembali oleh masyarakat dair lingkungannya dan dapat hidup secara wajar
seperti sediakala.

lronisnyatidak sedikit orang dikalangan masyarakat yang memperdulikan
keberadaan mantan warga binaan yang sudah menjalani hukumannya untuk dijadikan
bagian dari anggota masyarakat, aiau diakui keberadaannya dalam hubungan sosial
masyarakat. Seolah-olah mantan warga binaan yeng kembali ke masyarakat dianggap
orang yang dalam kehidupannya sdlau. berbuat-jahal. Masyarakat memandang
mantan warga binaan sebagai orang yang berkelakuan buruk dan dipandang sebagai
orang yang berkepribadian kriminalis. Padahal, itu hanyalah masa lalu yang sudah
terjadi, dan atas perbuatannya tersebut sudah di bayar lunas melalui bimbingan dalam

kelembagaan masyarakat.
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Penghukuman pidana pada dasarnya adalah suatu bentuk penebusan
kesalahan yang pernah dilakukan oleh seseorang. la seperti tindakan membayar
hutang kepada pemberi hutang. Oleh karena itu ketika seseorang warga binaan telah

selesai menjalani hukuman, ia harus diperlakukan sebagai orang yang merdeka

seperti pembayar hutang yan hutangnya. Apabila mantan warga
binaantidak diperlakukan secaré varga masyarakat biasa yang telah
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PENUTUP
A.Kesimpulan

Dari uraian bab pembahasan maka penulis menyimpulkan beberapa hal,

yaitu :

bosaradan

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada para narapidana agar tetap dapat meningkatkan kreatifitas dan menjunjung
tinggi aturan-aturan, norma-norma serta tata tertib yang diterapkan oleh pihak

lapas, tetap menjaga toleransi antar sesama warga binaan dan di harapkan kepada
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warga binaan untuk tidak lagi mengulang pelanggaran hukum seperti yang dialami

sebelumnya.
2. Kerjasama antara FAI| dan lembaga pemasyarakatan dalam pembinaan keagamaan.
3. Sebagai tahap awal dan data bagi penelitian selanjutnya.

4. Semoga dengan hadirnya karya yangsederhana ini dapat memberi manfaat bagi

semua | apisan masyarakal
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